
 

BAB V  

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

1. Proses internalisasi nilai-nilai karakter kedisiplinan melalui kegiatan 

kokurikuler (shalat berjamaah dan membaca al-Qur’an) di Pondok Modern 

Darussalam Gontor kampus 7 diaktualiasasikan dengan cara:  

a. Membuat perencanaan internalisasi nilai-nilai kedisiplinan dalam 

kegiatan kokurikuler melalui rancangan program-program kegiatan dan 

peraturan. Tahap ini juga merupakan tahap untuk menentukan tujuan 

internalisasi nilai-nilai kedisiplinan agar segala yang dirancang dalam 

perencanaan sesuai dengan tujuan yang ditatapkan. Hal ini menjadi 

sangat penting karena dalam penentuan tujuan yang jelas memudahkan 

untuk memastikan nilai-nilai kedisiplinan yang diinginkan dapat 

disampaikan dan dipahami dengan baik oleh peserta didik (santri).  

b. Menentukan metode pelaksanaan internalisasi nilai-nilai kedisiplinan 

dalam kegiatan kokurikuler, melalui;  

1) Memberi pengarahan 

2) Pembiasaan 

3) Penugasan 

4) Penerapan tata tertib yang jelas dan tegas 

5) Keteladanan, dan  

6) Pengawalan 



 

c. Mengadakan evaluasi pelaksanaan internalisasi nilai-nilai karakter 

kedisiplinan melalui kegiatan kokurikuler shalat berjamaah dan 

membaca al-Qur’an dengan beberapa cara, yaitu; harian, mingguan, 

bulanan, incidental atau mendadak. 

2. Hasil internalisasi nilai-nilai karakter kedisiplinan melalui kegiatan 

kokurikuler di Pondok Modern Darussalam Gontor Kampus 7 yaitu:  

a. Tertanam kebiasaan dan hidup tertib dalam pesantren, keluarga, dan 

masyarakat 

b. Terbentuknya kepribadian yang mulia  

c. Terorganisirnya penataan dinamika kehidupan di pesantren 

d. Meningkatnya proses pendidikan jasmani, intelektual, dan spiritual 

e. Terinternalisasinya jiwa kepemimpinan pada diri santri.  

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa kegiatan ko-kurikuler di 

pesantren bukan hanya kegiatan tambahan, tetapi secara sistematis dirancang, 

diterapkan, dan dievaluasi sebagai sarana internalisasi nilai karakter 

kedisiplinan 

B. SARAN 

1. Bagi pengasuh pesantren, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah 

satu sumber informasi dan referensi penting tentang proses internalisasi 

nilai-nilai kedisiplinan melalui kegiatan kokurikuler shalat berjamaah dan 

membaca al-Qur’an di setiap lembaga pesantren umumnya dan pesantren 

Gontor Kampus 7 khususnya. 



 

2. Bagi pengasuhan santri dan pengurus organisasi, hendaknya mampu 

menjadi uswatun hasanah serta dapat menjalankan tugas dengan penuh 

keikhlasan dan profesioanal, menjadikan pondok sebagai medan 

perjuangan dalam mengabdi, mendidik, dan membina para santri. 

Meyakinkan dalam hati firman Allah “in tanshurullaha yanshurkum wa 

yutsabbit aqdamakum” jika kalian menolong agama Allah, maka Allah 

akan menolong kalian dan meneguhkan kedudukan kalian. 

3. Bagi peneliti berikutnya, agar dapat menindaklanjuti penelitian ini dan 

melakukan penelitian yang lebih komprehensif lagi tentang internalisasi 

nilai-nilai karakter kedisiplinan melalui kegiatan kokurikuler, karena pada 

penelitian ini, peneliti hanya membatasi pada kegiatan kokurikuler dalam 

lingkup ibadah shalat berjamaah dan mambaca al-Qur’an, sehingga 

menghasilkan penelitian yang lebih bermanfaat dalam lingkup yang lebih 

luas.  
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